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Tita Septania, (2021): Penerapan Strategi Everyone is A Teacher Here 
untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis 
pada Pelajaran Tematik Muatan PPKn Tema 7 
Kelas IV SDN 107 Pandau Jaya. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan berfikir kritis peserta didik melalui strategi everyone is a teacher 
here di kelas IV SDN 017 Pandau Jaya. Penelitian ini dilator belakangi oleh 
rendahnya tingkat kemampuan berfikir kritis peserta didik. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 
orang pendidik dan 13 orang peserta didik. Penelit ian ini dilaksanakan 
dengan 2 siklus yang masing-masing siklus  terdiri dari 2 pertemuan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan dokumentasi. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi everyone is a 
teacher here   dapat  meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik.  
Hal ini dapat dilihat dari hasil rata–rata tes kemampuan berfikir kritis peserta 
didik sebelum   tindakan   hanya   mencapai   rata-rata 53,37 dengan ketegori 
rendah. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I mencapai 70,19    dengan 
kategori baik. Dan meningkat pada siklus II menjadi 77,40 dengan kategori baik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi everyone is a 
teacher here dapat meningkatkan kemempuan berfikir kritis peserta didik pada 
tema 7 muatan PPKn kelas IV SDN 017 Pandau Jaya. 
 






Tita Septania, (2021):  Implementation of the Everyone is A Teacher Here 
Strategy to Improve Critical Thinking Skills in the 
Thematic Lessons for Civics Theme 7 Class IV SDN 
107 Pandau Jaya. 
 
This study aims to describe the improvement of students' critical thinking 
skills through the everyone is a teacher here strategy in grade IV SDN 017 Pandau 
Jaya. This research is motivated by the low level of students' critical thinking 
skills. This research is a classroom action research. The subjects in this study were 
1 educator and 13 students. This research was carried out in 2 cycles, each cycle 
consisting of 2 meetings. Data collection techniques using written tests and 
documentation. Based on the results of the study, it is shown that the 
implementation of the everyone is a teacher here strategy can improve students' 
critical thinking skills. This can be seen from the average results of students' 
critical thinking ability tests before the action only reaches an average 53.37 with 
low category. After the action in the first cycle reached 70.19 with a good 
category. And increased in the second cycle to 77.40 with good category. Thus, it 
can be concluded that the implementation of the everyone is a teacher here 
strategy can improve students' critical thinking skills on the theme of 7th grade 
PPKn content at SDN 017 Pandau Jaya. 
 







تنفيذ اسرتاتيجية "كل فرد هو معلم هنا" لتحسني   ) :0202(تيتا سبتانيا ،
مهارات التفكري النقدي يف الدروس املواضيعية 
 الفئة الرابعة 7 ملوضوع الرتبية املدنية
 
هتدف هذه الدراسة إىل وصف حتسين مهارات التفكري النقدي لدى الطالب 
البحث مدفوع من خالل اسرتاتيجية كل فرد هو مدرس هنا يف الصف الرابع من .هذا 
باخنفاض مستوى مهارات التفكري النقدي لدى الطالب. هذا البحث عبارة عن حبث 
 12 ا وًً ا واحدًً إجرائي يف الفصل الدراسي. كانت املواد يف هذه الدراسة معلم
ا. مت إجراء هذا البحث يف دورتين ، كل دورة تتكون من اجتماعين. تقنيات ًً طالب
على نتائج الدراسة ، يتضح  ًً رات املكتوبة والتوثيق. بناءجمع البيانات باستخدام ااخلتبا
أن تطبيق كل فرد هو مدرس هنا ميكن أن حتسن اإلسرتاتيجية مهارات التفكري النقدي 
لدى الطالب. ميكن ماحلظة ذلك من خالل متوسط نتائج اختبارات القدرة على 
ع فئة منخفضة. بعد التفكري النقدي للطالب قبل أن يصل اإجلراء إىل املتوسط فقط م
بفئة جيدة. وزادت يف الدورة الثانية  71.17أن وصل اإجلراء يف الدورة األوىل إىل
بفئة جيدة. وبالتايل ، ميكن استنتاج أن تطبيق اسرتاتيجية كل فرد هو   77.11إىل
مدرس هنا ميكن أن حيسن مهارات التفكري النقدي لدى الطالب حول موضوع 
 محتوى للصف السابع يف
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A. Latar Belakang 
Kemampuan berfikir kritis adalah kemampuan yang sangat penting 
dimiliki karena berfikir kritis dapat gunakan untuk memecahkan masalah dan 
sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang benar. Berfikir 
kritis merupakan suatu proses berpikir yang terjadi pada seseorang serta tujuan 




Kemampuan berfikir kritis merupakan sikap bentuk hasil belajar yang 
harus yang capai oleh peserta didik. Dengan adanya kemampuan berfikir 
kritis, peserta didik dapat memecahkan masalah belajar (bisa menjawat 
pertanyaan atau permasalahan).  Peserta didik harus dilatihan untuk berfikir 
kritis agar dapat mengeluarkan ide-ide baru, mengeluarkan pendapat,  
memecahkah masalah dan dapat menjawab pertanyaan materi yang sedang 
dipelajari.  
John  Dewey  mengatakan,  bahwa  sekolah  harus  mengajarkan  cara 
berpikir yang benar pada anak-anak. Kemudian beliau mendefinisikan berpikir 
kritis (critical thinking), yaitu: Aktif, gigih, dan pertimbangan yang  cermat  
mengenai  sebuah  keyakinan  atau  bentuk  pengetahuan apapun  yang  
                                                             
1
 Asrul Karim, Penerapan Metode Terbimbing dalam Pemebelajaran Matematika untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berfikir Kritis peserta didik Sekolah Dasar, 
Seminar Nasional Matematika dan Terapan, 2011, hal. 11. 
 2 




Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu 
pendidik yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau jaya pada 
pembelajaran PPkn kemampuan berfikir kritis peserta didik masih kurang aktif 
pada saat proses pembelajaran. Hal ini juga dikarenakan pendidik masih 
kurang variatif dalam menggunakan pendekatan pembelajaran. Pendidik 
terkadang masih menggunakan pendekatan  teacher center dan model 
ekspositori. Metode ceramah dalam pembelajaran membuat peserta didik 
cenderung mendengarkan penjelasan pendidik, peserta didik jarang dilatih 
untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan tanggapan serta kemampuan 
mengakses, menganalisis, mesintesis informasi yang dapat dibelajarkan, 
dilatih dan dikuasai sehingga kemampuan peserta didik dalam menyampaikan 
pikirannya secara kritis, kreativitas, dan keaktifan mereka lemah. Hal ini 
menjadi salah satu penyebab penulis ingin meningkatkan kemampuan berfikir 
kritis peserta didik, keadaan ini dapat dilihat dari gejala-gejala yang muncul 
seperti: 
1. Dari  26  orang  peserta didik,  hanya  9 orang  atau  35%  peserta didik   
yang  dapat menjawab pertanyaan namun tanpa argumentasi. 
2. Dari  26 orang  peserta didik,  hanya  6  orang  atau 23%  peserta didik  
yang  dapat menjawab pertanyaan namun argumentasinya kurang tepat. 
                                                             
2
 Hendra Surya, Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar(Jakarta: Elek Media 
Komputindo, 2011), Hal. 129. 
 3 
3. Dari  26  orang  peserta didik,  hanya  11 orang  atau  42%  peserta didik  
yang  tidak dapat menjawab pertanyaan sama sekali.  
Pendidik harus berusaha agar dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
kritis peserta didik. Menurut Rahman strategi Everyone is A Teacher Here 
menjelaskan bahwa strategi ini merupakan strategi yang memberikan 
kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak sebagai seorang 
pendidik terhadap peserta didik lain.
3
 
Melalui penerapan strategi Everyone is A Teacher Here di harapkan 
dapat mendeskripsikan aktivitas pendidik dan peserta didik selama 
pembelajaran, juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
melalui variasi pertanyaan dan jawaban yang didiskusikan bersama, peserta 
didik akan menciptakan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Dengan 
pemahaman yang dibangun sendiri lewat bahasa sendiri lewat bahasa peserta 
didik, memudahkan peserta didik untuk mengingatnya lebih dalam sehingga 
mampu mengerjakan soal evaluasi dengan baik.
4
 Oleh karena itu, dalam 
pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk dapat aktif dan berfikir kritis dari 
materi yang dipelajari. 
Adapun kelebihan dari strategi dari Everyone is A Teacher Here ini 
menurut pendapat Rahayu menjelaskan bahwa kelebihan strateginya adalah 
(1) Strategi ini dapat meningkatkan proses pembelajaran peserta didik (2) 
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengemukankan pendapat (3) 
                                                             
3
 Nur Asiza, Muhammad Irawan, Everyone is A Teacher Here, (Sulawesi Selatan: CV. 
Kaaffah Learning Center, 2019), hal. 79. 
4
 Mochamad Yusuf, Peningkata Keterampilan Berfikir kritis dan Hasil Belajar Peserta 
didik SD dengan Menerapkan Strategi Everyone is A Teacher Here pada Model Pembelajaran 
Kooperatif, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol. 2, No. 1, 2018, hal. 22. 
 4 
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis masalah.  Maka 
dari itu strategi ini sangat maksimal untuk digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
Berdasarkan  latar belakang  di atas,  peneliti  tertarik  untuk 
melakukan  penelitian  tindakan  kelas  sebagai  upaya  perbaikan  proses 
pembelajaran  dan  peningkatan kemampuan berpikir kritis  tinggi peserta 
didik dengan  judul: “Penerapan Strategi Everyone is A Teacher Here 
Untuk  Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta didik Pada 
Pelajaran Tematik Muatan PPKn Tema 7 Kelas IV SDN 017 Pandau 
jaya”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher center) 
2. Pendidik belum optimal menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe 
Everyone is A Teacher Here 
3. Pendidik belum maksimal dalam memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengajukan pertanyaan yang belum dipahami pada saat 
pembelajaran 
4. Peserta didik kurang aktif selama proses pembelajaran 
5. Rendahnya kemampuan berfikir kritis peserta didik 
  
 5 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut: “Bagaimana  Penerapan Strategi Pembelajaran Everyone is A 
Teacher Here Dapat  Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta didik 
Pada  Pelajaran muatan PPKn tema 7 di Kelas IV  SDN 017 Pandau Jaya?”. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah  “Meningkatkan Kemampuan Berfikir 
Kritis Pada Pembelajaran Tematik Muatan PPKn Tema 7 Kelas IV SDN 017 
Pandau Jaya dengan Model Pembelajaran Everyone is a teacher here”. 
 
E. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat yang 
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Bagi sekolah 
a. Dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 
dalam memilih dan menggunakan strategi pembelajaran pada 
pembelajaran Tematik di Sekolah. 
b. Dapat meningkatkan kualitas dan keterampilan pendidik dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. 




2. Bagi Pendidik 
a. Meningkatkan kemampuan pendidik untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efesian. 
b. Sebagai pedoman untuk memilih strategi pembelajaran yang tepat 
dalam proses pembelajaran terkait dengan berfikir kritis peserta didik 
3. Bagi Peserta didik 
a. Pelajaran lebih menarik ntuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis 
peserta didik pada pada tema 7 Berbagai Pekerjaan muatan PPKn kelas 
IV SDN 017 Pandau Jaya 
b. Memberikan pengalaman baru bagi peserta didik berkaitan dengan 
proses pembelajaran di kelas.  
4. Bagi peneliti 
a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjana 
pendidikan S1 jurusan pendidikan pendidik Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan kependidikan Universitas Islam Negri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
b. Untuk menambah wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan 
penulis tentang meningkatkan kemampuan berfikir kritis melalui 
penelitian tindakan kelas dengan model pembelajaran Everyobe is A 





A. Kerangka Teoritis 
1. Srategi Pembelajaran Everyon is A Teacher Here 
Strategi Everyone is A Teacher Here (setiap orang adalah 
pendidik) memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa pendidik 
bukanlah satu-satunya sumber ilmu pengetahuan.
5
 Everyone is A Teacher 
Here ini merupakan salah satu contoh strategi pembelajaran yang 
dirancang untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan 
secara individual, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk berperan sebagai pendidik bagi kawan-kawannya. Pada strategi ini, 
peserta didik akan terlibat dalam pembelajaran secara aktif. Penerapan 
strategi ini dapat membuat peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 




 Strategi pembelajaran Everyone is A Teacher Here adalah strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dengan maksud meminta 
peserta didik untuk semuanya berperan menjadi narasumber terhadap 
semua temannya di kelas belajar.
7
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Rahman menjelaskan bahwa strategi Everyone is A Teacher Here 
merupakan strategi yang meberikan kesempatan pada setiap peserta didik 
untuk bertindak sebagai seorang pengaja terhadap peserta didik lain.
8
 
2. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Everyone is A Teacher Here  
a. Bagikan kertas kepada peserta didik; 
b. Pendidik menugaskan peserta didik untuk membuat pertanyaan tentang 
materi pelajaran sudah di jelaskan (jumlah pertanyaan berkisar 1 
sampai dengan 3 saja; 
c. Setelah peserta didik menuliskan pertanyaan, ambil kembali kertas 
tersebut; 
d. Bagikan kembali kepada peserta didik (pastikan soal atau kertas yang 
di bagikan tersebut bukan miliknya; 
e. Tugaskanlah salah seorang peserta didik untuk membacakan dan 
menjelaskan jawaban; 
f. Diskusikan secara bersama-sama dan; 
g. Klarifikasi dari pendidik9. 
3. Kelebihan Strategi Everyone is A Teacher Here 
a. Pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan dapat menarik dan memusatkan 
perhatian; 
b. Melatih daya piker dan daya ingat; 




 Haidir, Salim, Strategi Pembelaajaran (Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan 
Kegiatan Belajaar Peserta didika Secaraa Transformatif), (Medan: Perdana Publishing, 2012), hal. 
145. 
 9 




4. Kelemahan Strategi Everyone is A Teacher Here 
Widiyanti menjelaskan bahwa kelemahan-kelamahan strategi 
Everyone is A Teacher Here, yaitu: 
a. Memerlukan penjelasan materi diawal oleh pendidik agar soal yang 
dibuat peserta didik tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran, dan 
b. Membutuhkan waktu yang lama untuk menghabiskan semua 




B. Berfikir Kritis 
1. Defenisi Berfikir Kritis 
Berfikir kritis merupakan salah satu keterampilan berfikir tingkat 
tinggi yang harus ditanamkan pada cara berfikir peserta didik. Berfikir  
dasar meliputi menghapal, membayangkan, mengelompokkan, 
menggeneralisasi, mebandingkan, mengevaluasi, menganalisis, 
mensintesis, mengedukasi dan meyimpulkan.
12
 Berpikir  kritis  adalah  
sebuah proses  sistematis  yang  memungkinkan  peserta didik  untuk  
merumuskan  dan mengevaluasi  keyakinan  pendapat  mereka  sendiri.  
Berpikir  kritis  meliputi berpikir secara reflektif dan produktif serta 
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mengevaluasi bukti. Ada  beberapa  definisi  yang  dikemukakan  oleh  
para  ahli,  diantaranya : 
a. Menurut  Jhon  Chaffe,  berpikir  kritis  didefinisikan  sebagai  berpikir 
untuk  menyelidiki  secara  sistematis  proses  berpikir  itu  sendiri. 
Maksudnya  tidak  hanya  memikirkan  dengan  sengaja,  tetapi  juga 




b. Menurut  Dacey  dan  Kenny,  pemikiran  kritis  adalah  “The  ability  
to think  logically,  to  apply  this  logical  thinking  to  the  assessment  
of situations, and to make good judgments and decision”. Kemampuan  
berpikir  secara logis,  dan  menerapkannya  untuk  menilai situasi dan 
membuat keputusan yang baik.
14
 
c. Menurut  Gerhand  berpikir  kritis  merupakan  suatu  proses  
kompleks yang  melibatkan  penerimaan  dan  penguasaan  data,  
analisis  data, evaluasi data dan mempertimbangkan aspek kualitatif 
dan kuantitatif, serta  membuat  seleksi  atau  membuat  keputusan  
berdasarkan  hasil evaluasi.
15
 
d. Menurut  Seriven  dan  Paul  berpikir  kritis  merupakan  sebuah  
proses intelektual  dengan  melakukan  pembuatan  konsep,  
penerapan, melakukan  sintesis,  dan  atau  mengevaluasi  informasi  
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yang  diperoleh dari  observasi,  pengalaman,  refleksi,  pemikiran  




e. Glazer  mendefinisikan  berpikir  kritis  matematika  dari  beberapa 
literasi.  Menurutnya  berpikir  kritis  dapat  dirujuk  dari  kombinasi 
pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian matematika.
17
 
f. Kuswana  yang menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan analisis 
situasi  masalah  melalui  evaluasi  potensi,  pemecahan  masalah,  dan 
sintesis informasi untuk menentukan  keputusan.
18
 
g. Menurut Ennis yang dikutip oleh Alee Fisher, “Berpikir kritis adalah 
pemikiran  yang  masuk  akal  dan  reflektif  yang  berfokus  untuk 
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan”.
19
 
h. John  Dewey  mengatakan,  bahwa  sekolah  harus  mengajarkan  cara 
berpikir yang benar pada anak-anak. Kemudian beliau mendefinisikan 
berpikir kritis (critical thinking), yaitu: Aktif, gigih, dan pertimbangan 
yang  cermat  mengenai  sebuah  keyakinan  atau  bentuk  pengetahuan 
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Berdasarkan  beberapa  definisi  diatas  dapat  dipahami  bahwa 
yang dimaksud dengan berpikir kritis adalah salah satu proses berpikir 
tingkat tinggi  yang  dapat  digunakan  dalam  pembentukan  sistem  
konseptual  peserta didik dan proses  mental  untuk  menganalisis  atau  
mengevaluasi informasi.    Berpikir  kritis,  melatih  pemikir  kritis untuk  
menelaah  proses berpikir yang digunakan sudah benar (masuk akal atau 
tidak). Secara tersirat, pemikiran kritis mengevaluasi pemikiran  yang 
tersirat dari apa yang  didengar,  dibaca  dan diteliti proses  berpikir  diri  
sendiri  saat  menulis, memecahkan  masalah,  membuat  keputusan  atau  
mengembangkan  sebuah proyek. 
2. Tujuan Berfikir Kritis  
Menurut Wahidin ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari 
pembelajaran yang menekankan pada proses  keterampilan berfikir kritis, 
yaitu: 
a. Belajar lebih ekonomis, yakni bahwa apa yang di peroleh dan 
pengajarannya akan tahan lama dalam pikiran peserta didik 
b. Cendrung menambah semangat belajar dan antusias baik pendidik 
maupun peserta didik 
c. Diharapkan peserta didik dapat memiliki sikap ilmiah 
d. Peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah baik pada 
saat proses belajar mengajar di kelas maupun dalam menghadapi 
permasalah nyata yang akan di alaminya
21
 
                                                             
21
 Deti Ahmatika, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik dengan 
Pendekatan Inquiry/Discovery, Jurnal Euclid, Vol. 3, No. 1, Hal. 399. 
 13 
Fachrudin Faiz mengemukakan bahwa tujuan berpikir kritis 
sederhana yaitu untuk menjamin sejauh mungkin bahwa pemikiran kita 
valid dan benar. Berpikir kritis dapat mendorong peserta didik untuk 
mengeluarkan pendapat atau ide baru. Tujuan berpikir kritis yang 
dikemukakan oleh supriya adalah untuk  menilai  suatu  pemikiran,  
menaksir  nilai  bahkan  mengevaluasi pelaksanaan  atau  praktik  dari  
suatu  pemikiran  atau  praktik  tersebut.
22
 
Berdasarkan  pendapat  tersebut,  dapat  disimpulkan  bahwa  
tujuan  berpikir kritis  adalah  untuk  menguji  mutu  pendapat  atau  ide  
melalui  evaluasi  dan praktik  yang  dapat  dipertanggung  jawabkan  
hasilnya. 
3. Langkah-langkah Berfikir Kritis 
Ennis  menyebutkan  bahwa  seseorang  dapat  dikatakan  
mempunyai kemampuan berpikir kritis tatkala orang tersebut mempunyai 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Berpikiran terbuka; 
b. Mengambil sikap ketika bukti dan alasan cukup; 
c. Mempertimbangkan keseluruhan situasi; 
d. Membekali diri dengan informasi;  
e. Mencari kebenaran/ keakuratan sebanyak – banyaknya;  
f. Menyelesaikan masalah dengan sistematis dan menyeluruh;  
g.  Mencari alternatif – alternatif pemecahan masalah;  
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h. Mencari alasan/ sebab;  
i. Mencari pernyataan yang jelas dari sebuah permasalahan;  
j. Mengingat-ingat hal yang utama dan mendasar; 
k. Mempergunakan sumber yang kredibel dan menyebutkannya; 
l. Berusaha relevan dengan ide utama;  




Langkah-langkah membimbing anak membuat pertanyaan berfikir 
kritis yaitu a) Pertanyaan terbuka, b) Jangan hentikan pertanyaan, c) Cara 
pandang yang berbeda, d) mencari referensi dan e) Hubungan sebab akibat 
4. Indikator Berfikir Kritis 
Indikator  kemampuan  berpikir  kritis yang dirumuskan oleh 
Fahruddin Faiz,  dalam  aktivitas-aktivitas  kritis  yang  dibagi  menjadi  
lima  kelompok kemampuan berpikir yaitu sebagai berikut:  
a. Mampu  merumuskan  pokok-pokok  permasalahan,  meliputi: Mencari 
jawaban yang jelas dari setiap pertanyaan. 
b. Mampu  mengungkap  fakta  yang  dibutuhkan  dalam  menyelesaikan  
suatu masalah, meliputi: berusaha mengetahui informasi dengan tepat, 
memakai sumber  yang  memiliki  kredibilitas  dan  menyebutkannya,  
memahami tujuan yang asli dan mendasar.  
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c. Mampu  memilih  argumen  yang  logis,  relevan  dan  akurat,  
meliputi: mencari alasan atau argument, berusaha tetap relevan dengan 
ide utama,berfikir dan bersikap secara sistematis dan teratur dengan 
memperhatikan bagian-bagian dari keseluruhan masalah.  
d. Mampu  mendeteksi  bisa  berdasarkan  sudut  pandang  yang  berbeda, 
meliputi:  mencari  alternatif  jawaban,  mengambil  sikap  ketika  ada  
bukti yang  cukup  untuk  melakukan  sesuatu,  mencari  penjelasan  
sebanyak mungkin apabila memungkinkan.
24
 
Menurut Ennis, berfikir kritis secara beralasan dan reflektif dengan 
menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai 
atau dilakukan. Indikator berfikir kritis yang diturunkan dari aktivitas 
kritis menurut Ennis ada lima yaitu: 
a. Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan; 
b. Mampu mengungkapkan fakta yang di butuhkan dalam menyelesaikan 
suatu masalah; 
c. Mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat; 
d. Mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda.25 
5. Hubungan Strategi Everyone is A Teacher Here dengan Berfikir Kritis 
Peran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sangat penting 
dalam kehidupan sehari-hari, ilmu ini menjadi salah satu pelajaran di 
sekolah.  Peserta didik harus lebih banyak menggunakan daya pikirnya 
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karena tidak mudah untuk untuk menentukan kenaapa suatu permasalahn 
itu penyelesaiannya dengan cara tertentu. Daya pikir yang digunakan 
peserta didik ialah kemampuannya berfikir secara kritis terhadap suatu 
masalah. Lebih penting lagi bahwa seorang pendidik harus bisa membuat 
peserta didik bagaimana agar bisa berfikir kritis. Pendidik mencari strategi 
apa yang bisa meningkatkan kemampuan berfikir peserta didiknya, yaitu 
salah satunya strategi belajar Everyone is A Teacher Here. 
Penerapan strategi Everyone is a Teacher Here diharapkan dapat 
mendeskripsikan aktivitas pendidik dan peserta didik selama 
pembelajaran, juga meningkatkan kemampuan berfikir kritis  peserta didik 
karena jika dilihat dari segi kognitif peserta didik , memlalui variasi 
pertanyaan dan jawaban yang di diskusikan bersama, peserta didik akan 
menciptakan pemahan terhadapa materi yang di pelajari. Pemahaman yang 
dibangun sendiri lewat bahasa peserta didik, memudahkan peserta didik 
untuk mengingatnya lebih dalam.
26
 
Strategi Everyone is A Teacher Here ini dapat menambah 
pengetahuan dan melatih keterampilan peserta didik. Karena pembelajaran 
tersebut tidak hanyan berpusat pada pendidik tetapi peserta didik juga 
dilibatkan dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui teman 
sebayanya. Strategi ini dapat menimbulkan suasanya yang baru bagi 
peserta didik, sehingga semakin bersemangat, giat dan termotivasi untuk 
belajar, maka penguasaan materi dan kemampuan berfikir semakin baik 
pula. 
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C. Penelitian yang Relavan 
Untuk menguatkan penelitian yang akan dilaksanakan dengan 
penerapan strategi Everyone is A Teacher Here peneliti mengkaji penelitian 
sebelumnya yang menggunakan strategi  yang sama, antara lain sebagai 
berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahminah, Syhardi Marli, Mastar Asran 
pada tahun 2016, dengan judul “Pengaruh Strategi Everyone ia A Teacher 
Here terhadap Hasil Belajar Ips kelas III SD”. Hasil penelitian 
menunjukkan pengaruh dari strategi Everyone is A Teaacher Here 
terhadap hasil belajar Ips kelas III sekolah dasar 21 Pontianak Timur. Hal 
ini dapat di nilai dari: (1) Rata-rata hasil belajar peserta didik 
menggunakan strategi Everyone is A Teacher Here dalam pembelajaran 
Ips kelas III Sekolah Dasar Pontianak Timur adalah 61.89 (2) Rata-rata 
hasil belajar peserta didik tanpa menggunakan strategi Everyone is A 
Teacher Here adalah 74.36 (3) Berdasarkan analisis data post-test yang 
telah di lakukan dengan statistic non parametric di kelas control dan 
eksperimen dengan taraf kesalahan 0,025.
27
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Pipit Eka Febrianti, yang berjudul 
“Penerapan Strategi Pembelajaran Everyone is A Teacher Here untuk 
Meningkatkan keterampilan Pemecah masalah Sosial Peserta didik Pada 
Mata Pelejaran IPS Kelas IV SDN Jatilangkung”. Tujuan penlitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan pemecahan 
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masalah social peserta didik. Penilitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas bersifat kolaboratif yaitu berlangsung tiga siklus, 
setiap siklusnya melalui tiga tahap yaitu perencanaan, perlakuan, dan 
pengamatan, dan refleksi. Hasil dari penelitian ini pada aktivitas 
pendidiksiklus I 74%, siklus II 82%, dan siklus III 92%. Sedangkan untuk 
aktivitas peserta didik pada siklus I 72%, siklus II 79,5%, dan siklus III 
91%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Everyone is A Teacher 
Here dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah social peserta 
didik pada mata pelajaran Ips.
28
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Marshinta Dwijayanti pada tahun 
2012/2013 dengan judul “ Penerapan Strategi Pembelajaran Everyone is A 
Teacher Here untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Belajar 
Ips pada Peserta didik Kelas V SDN 1 Pelem Boyolali pada Tahun 
2012/2013”.  Hasil penelitian menyimpulkan bahwa keatifan dan hasil 
belajar IPS peserta didik mengalami peningkatan yaitu: (1) peningkatan 
keaktifan peserta didik yang meliputi: a) keaktifan mendengarkan 
penjelasan dan intruksi dari pendidik meningkat dari siklus I 50% menjadi 
87,5% pada siklus II. b) keaktifan mengajukan pertanyaan meningkat dari 
siklus I 50% menjadi 87,5%. c) keaktifan menjawab pertanyaan/soal 
siklus I 62,5% menjadi 87,5% pada siklus II. d) keaktifan peserta didik 
merespon jawaban teman siklus I 37,5% menjadi 87,5% pada siklus II. 2) 
peningkatan hasil belajar yaitu sebelum adanya tindakan kelas hasil 
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 Pipit Eka Febrianti, Penerapan strategi everyone is a teacher here untuk meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah sosial peserta didik pada mata pelajaran Ips kelas IV SDN 
Jatilankung, Jurnal Penelitian Pendidikan Pendidik Sekolah Dasar, vol. 6, no. 1, 2018. 
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belajar peserta didik yang diatas KKM sebelum tindakan sebanyak 2 
peserta didik (25%), 5 peserta didik (62,5%) pada siklus I, dan & peserta 
didik (87,5%) pada siklus II. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pelajaran IPS melalui strategi Everyone is A Teacher Here dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik.
29
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Amirul Ummah pada tahun 2018 
dengan judul “Penerapan Srtategi Everyone is Teacher Here untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika kelas IV”. Dari hasil penelitian 
dapat di simpulkan 74,75% pada aktivitasguru siklus 1 meningkat 
menjadi 91,87%, aktivitas peserta didik juga mengalami peningkatan dari 
73,61% pada siklus 1 dan meningkat menjadi 90,97%. Hasil belajar 
matematika peserta didik mengalami peningkatan dari 72,80% menjadi 
95,40%. Peneliti simpulkan dengan menggunakan strategi everyone is 
teacher here hasil belajar siswa dapat meningkta. 
5. Penelitian yang di lakukan oleh Fitri Angriani pada tahun 2019 dengan 
judul “Peningkatan keterampilan berfikir kritis dan hasil belajar dengan 
menerapkan strategi Everyone is a teacher here dalam pembelajaran 
matematikan siswa kelas VA SDN 55 Dara Kota Bima tahun ajaran 
2018/2019”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berfikir 
kritis dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan 
selama dua siklus dengan masing-masing persentase ketuntasan mencapai 
indikator keberhasilan yang di tentukan. Pembelajaran dengan 
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 Mashinta Dwijayanti, Penerapan Strategi Everyone is A Teacher Here untuk 
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Ips pada Peserta didik Kelas V SDN 1 Boyolali Tahun 
Ajaran 2012/2013. 
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menerapkan strategi Everyone is a teacher Here pada pembelajaran 





D. Kerangka Berfikir 
Berfikir kritis merupakan sebuah kemampuan untuk berfikir secara 
secara jernih dan rasional tentang apa yang harus di lakukan atau apa yang 
harus di lakukan. berfikir kritis juga proses disiplin intelektual untuk secara 
aktif dan terampil membuat konsep, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi informasi. Oleh sebab itu dengan terapkannya strategi Everyone 
is A Teacher Here bisa membantu untuk meningkatkan kemampuan berfikir 
kritis siswa karena peserta didik diperintah untuk bisa aktif dalam proses 
pembelajaran dan tidak berpusat pada pendidik saja. 
Dengan di terapkannya strategi ini dapat membuat peserta didik untuk 
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan juga dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir secara kritis, yang alurnya dapat dilihat pada gambar 
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Perlu strategi pembelajaran yang aktif untuk meningkatkan 









E. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik dengan Strategi 
Everyone is A Teacher Here 
Tabel II.1 
Indikator Keberhasilan Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik 
 
Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta didik 
a) Pendidik memberikan 
penjelasan materi 
a) Peserta didik mendengarkan 
pendidik menjelaskan 
b) Pendidik membagikan kerta 
kepada peserta didik 
b) Peserta didik mengambil 
kertas yang diberikan 
c) Pendidk menugaskan peserta 
didik untuk membuat 
pertanyaan berkisar 1-2 saja 
c) Peserta didik membuat 
pertanyaan 
d) Pendidik mengambil kerta 
kembali tersebut yang telah 
berisi pertanyaan 
d) Peserta didik mendapat 
pertanyaan yang bukan 
miliknya 
e) Pendidik membagikan kertas 
tersebut secara acak 
e) Peserta didik menjawab 
pertanyaan 
f) Pendidik meminta peserta didik 
untuk membacakan sdan 
mejelaskan jawaban 
f) Peserta didik lain memberikan 
penejelasan 
g) Pendidik mendiskusikan 
jawaban-jawaban yang telah 
dijawab peserta didik 
g) Peserta didik memperhatikan 
pendidik mendiskusikan yang 
telah dijawab oleh peserta 
didik lain 
h) Pendidik meminta tanggapan 
dari peserta didik lain 
h) Peserta didik memberikan 
tanggapan 
i) Pendidik dan peserta didik 
mendiskusikan bersama-sama 
i) Peserta didik memperhatikan 
pendidik mediskusikan yang 
telah dijawab oleh peserta 
didik lain  
j) Pendidik memberikan 
klarifikasi 
j) Peserta didik mendengarkan 
dan memahami pendidik 
memberi klarifikasi tentang 
tanggapan yang dari sesama 
peserta didik 
 
2. Indikator Berfikir Kritis 
Indikator kemampuan berfikir kritis dalam proses pembelajaran 
dalam strategi pembelajaran Everyone is A Teacher Here sebagai berikut: 
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a. Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan 
1) Peserta didik mampu menentukan apa yamg di ketahui dan apa 
yang di tanyakan 
b. Mampu mengungkapkan fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 
suatu masalah 
1) Peserta didik harus mengetahui informasi dengan baik 
2) Peserta didik memberikan jawaban secara sistematis terkait 
pertanyaan yang di berikan 
c. Mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat 
1) Berusaha relevan dengan ide utama 
2) Bersikap sistematis 
d. Mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda 
1) Peserta didik harus menunjukkan bukti yang cukup untuk 
melakukan sesuatu  
2) Mencari penjelasan sebanyak mungkin 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Jika strategi Everyone is A Teacher Here diterapkan maka kemampuan 
berfikir kritis peserta didik pada tema 7 Muatan PPKn Kelas IV SDN 017 









A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik di kelas 
V SDN 017 Pandau Jaya berjumlah 26 orang. Objek dalam penelitian ini 
adalah Penerapan strategi pembelajaran Everyone is a Teacher Here untuk 
Meningkatkan Kemampuan berfikir kritis Peserta didik Kelas IV pada tema 7  
Muatan PPKn. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 017 Pandau Jaya. Waktu penelitian 
pada semester genap  tahun ajaran 2020/2021. Muatan yang diteliti adalah 
muatan PPKn. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian 
pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh pendidik untuk 
memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh pendidik, 
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru 
pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil belajar.
31
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 Samsu Somadayo,  Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Yogyakarta: Grahailmu, 2013), 
hal. 20.  
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Penelitian tindakan kelas dilaksanakan agar terjadi perubahan 
mengajar kearah yang lebih baik dan dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
kritis peserta didik. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam  2 siklus 
dan tiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. 
Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas data 












Gambar III.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
1. Perencanaan (Plan) 
Tahap perencanaan atau tindakan langkah-langkah yang dilakukan 
pendidik sebagai berikut: 
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 Suharsimi, Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), hal. 
42. 
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a. Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan 
langkah-langkah dengan menggunakan strategi  pembelajaran Everyone 
ia A Teacher Here. 
b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas pendidik dan peserta didik 
dengan Strategi pembelajaran Everyone is A Teacher Here. 
c. Meminta pendidik sebagai observer. Tugasnya adalah untuk mengamati 
aktivitas pendidik dan aktivitas peserta didik selama proses 
pembelajaran dengan Strategi Pembelajaran Everyone is A Teacher 
Here. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Kegiatan Awal 
1) Memberi salam/menyapa peserta didik 
2) Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan memperhatikan kebersihan, 
kerapian, ketertiban dan kehadiran peserta didik 
3) Meminta salah seorang peserta didik sesuai dengan gilirannya 
untuk memimpin doa. 
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran/indikator pencapaian 
kompetensi. 
5) menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 
b. Kegiatan Inti 
1) Pendidik menjelaskan materi pembelajaran 
2) Setalah itu Pendidik membagikan kertas kepada peserta didik 
 27 
3) Pendidik menugaskan peserta didik untuk membuat pertanyaan 
tentang materi pelajaran  (jumlah pertanyaan berkisar 1 sampai 
dengan 3 saja 
4) Setelah peserta didik menuliskan pertanyaan, ambil kembali kertas 
tersebut 
5) Bagikan kembali kepada peserta didik (pastikan soal atau kertas 
yang di bagikan tersebut bukan miliknya 
6) Tugaskanlah salah seorang peserta didik untuk membacakan dan 
mejelaskan jawaban 
7) Diskusikan secara bersama-sama 
8) Pendidik meminta tanggapan dari peserta didik lain 
9) Pendidik dan peserta didik mendiskusikan bersama-sama 
10)  Pendidik memberi klarifikasi 
c. Kegiatan Penutup 
1) Pendidik melakukan perbaikan dan pelurusan mengenai jawaban 
yang diberikan peserta didik. 
2) Pendidik memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik 
yang kurang memahami materi pembelajaran. 
3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas 
kepada peserta didik yaitu membaca materi pembelajaran yang 
telah di pelajari 
4) Pendidik menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.  
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2. Observasi  
Observer dalam penelitian ini adalah wali kelas dan teman sejawat. 
Tugas observer adalah untuk melihat aktivitas pendidik dan peserta didik 
selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan 
atau pendapat pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran 
dan kritik dari pengamatan bisa digunakan untuk memperbaiki 
pembelajaran pertemuan berikutnya. 
3. Refleksi  
Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai masalah yang 
terjadi dikelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah pelaksanaan 
tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa melihat 
kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu 
setelah melakukan penerapan Strategi pembelajaran Everyone is A 
Teacher Here yang akan menjadi bahan pertimbangan untuk siklus 
berikutnya sehingga pada siklus ke dua diharapkan ada perbaikan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengamatan 
Teknik pengamatan ini digunakan dengan cara menggunakan 
pengamatan langsung dilokasi penelitian untuk memperoleh data tentang 
aktivitas pendidik dan peserta didik selama pembelajaran dengan 
penerapan strategi pembelajaran Everyone is A Teacher Here dan untuk 
memperoleh data tentang kemampuan berfikir kritis peserta didik selama 
penerapan Strategi pembelajaran Everyone is A Teacher Here. 
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2. Tes Tertulis 
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir kritis peserta 
didik dan pencapaian dari strategi Everyone is A Teacher Here, yang 
dilakukan pada akhir pelajaran dan di kerjakan setiap individu 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 
di sekolah, keadaan pendidik dan peserta didik serta sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah serta kurikulum apa yang digunakan dalam proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 






      
Keterangan:  
F   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = Jumlah frekuensi/jumlah individu 
P   = Angka persentase 
100%  = Bilangan tetap 
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R&D).  (Bandung: Alfabeta. 2009), hal. 199. 
 30 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas pendidik 
dan peserta didik, maka dilakukan beberapa criteria penilaian. Kriteria 




Kategori Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik 
No Interval (%) Kategori 
1. 0-49% Gagal 
2. 50-59% Rendah 
3. 60-69% Cukup Baik 
4. 70-79% Baik 
5. 80-100%      Sangat baik 
 
2. Kemampuan Berfikir Kritis 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis data statistik deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif kuantitatif  
adalah kegiatan statistik yang dinilai dari menghimpun data, menyusun, 
atau mengukur data, mengolah data, menyajikan dan menganalisis data 
angka guna memberikan gambaran suatu gejala, peristiwa atau keadaan. 
Adapun kriteria penilaian kemampuan berfikir kritis peserta didika di lihat 
dari KKM yaitu 75 dengan kriteria sebagai berikut: 
Nilai=                 Skor yang dicapai               x100 
  Skor maksimun keseluruhan soal 
Keterangan: 
Nilai  : Nilai yang di peroleh peserta didik 
Skor yang di capai  : Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator yang 
muncul atau Nampak dalam observasi 
Skor Maksimal  : Jumlah skor kesuluruahn 
  




Tabel III.2  
Kategori Kemampuan Berfikir Kritis 
No Interval (%) Kategori 
1. 0-49% Gagal 
2. 50-59% Rendah 
3. 60-69% Cukup Baik 
4. 70-79% Baik 
 5. 80-100%      Sangat baik 
   
Indikator Penilaian berfikir kritis : 
a. Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan 
1) Peserta didik mampu menentukan apa yang di ketahui dan apa 
yang di tanyakan 
b. Mampu mengungkapkan fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 
suatu masalah 
1) Peserta didik harus mengatahui informasi dengan baik 
2) Peserta didik memberikan jawaban secara sistematis terkait 
pertanyaan yang di berikan 
c. Mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat 
1) Berusaha relevan dengan ide utama 
2) Bersikap sistematis 
d. Mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda 
1) Peserta didik harus menunjukkan bukti yang cukup untuk 
melakukan sesuatu 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa penerapan 
strategi Everyone is A Teacher Here dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
kritis pada tema 7 muatan PPKn di kelas IV SDN 017 Pandau Jaya. Dapat 
dilihat pada siklus 1 dengan persentase 57,50%, kemudian mengalami 
peningkatan npada siklus 2 menjadi 83,75%. Jadi peningkatan antara siklus 1 
dan 2 sebesar 26,25%. Dapat di lihat pada langkah strategi Evryone is A 
Teacher Here yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta 
didik terlihat pada langkah-langkah a) pendidik menugaskan peserta didik 
untuk membuat pertanyaan berkisar 1-2 saja b) pendidik meminta peserta 
didik untuk membacakan sekaligus memberi tanggapan c) pendidik 
mendiskusikan jawaban-jawaban yang telah dijawab peserta didik d) pendidik 
meminta tanggapan dari peserta didik. 
 
B. Saran 
Berdaasarkan simpulan pembahan penelitian diatas yang berkaaitan 
dengan strategi Everyone is A Teacher Here  yang telah dilaksanakan, peneliti 
mengajukan beberaapa saran berikut: 
1. Untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik, khususnya 
pada muatan pelajaran PPKn, pendidik dapat menggunakan strategi 
Everyone is A Teacher Here dalam prosess pembelajaran. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan strategi Everyone is A 
Teacher Here dengan ditambahkan dengan media pembelajaran yang 
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Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 1-3 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Semester : II (Dua) 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 
dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 






























Tuhan Yang Maha 
Esa 
2.4 Menampilkan sikap 
kerja sama dalam 
berbagai bentuk 
keragaman suku 





















































 Religius  












• Percaya diri 











24 JP  Buku Guru 




















































































kitab suci, dan 
hari besar 
agama-agama 
yang ada di 
Indonesia. 
Penilaian Diri: 




didik saat di 































































































































































































































dari teks nonfiksi 


































































































































































































Keragaman rumah adat Indonesia : 
 
Rumah adat dibangun menyesuaikan kondisi bentang aam wilayah setempat. 
Keragaman bentuk rumah adat mencerminkan kemampuan nenek moyang bangsa 
Indonesia sebagai arsitek andal. Tidak hanya unik, bentuk rumah adat mengandung 
makna dan simbo tertentu. Semua itu disesuaikan adat istiadat setiap daerah. 
Keragaman pakaian adat di Indonesia : 
 
Perbedaan geografis wilayah Indonesia mendorong berkembangnya pakaian adat. 




Penduduk daerah biasanya mengenakan pakaian adat dalam peringatan peristiwa 
atau acara tertentu. Contohnya pakaian adat dikenakan saat acara pernikahan atau 
tradisi adat daerah setempat. 
Dibeberapa daerah, pakaian adat dikelompokkan sesuai kedududukan atau status 
pemakainya dalam masyarakat. Contohnya Pakaian Raja, kepala suku, atau 
bangsawan berbeda dengan pakaian adat rakyat biasa. 
 
Keragaman kesenian daerah di Indonesia : 
 
Setiap daerah memiliki kekayaan kesenian yang berbeda-beda. Kesenian daerah 
ditunjukkan dalam bentuk tarian, musik, lagu, upacara adat, dan seni pertunjukan. 
Seni tari yang berkembang di Indonesia begitu banyak dan beragam. 
Tairan daerah menggambarkan tradisi dan tata cara kehidupan penduduk di suatu 
daerah. Tarian biasanya menjadi ciri khas pertunjukan pada upacara adat atau 
peristiwa penting. 




satu sikap kita untuk menjaga persatuan dan kesatuan ialah sikap toleransi dan 
saling menghormati. Salah satu perwujudannya kita tidak boleh menghina teman 
yang berbeda agama. Tidak mengganggu teman yang sedang beribadah. 
Sikap lain yang harus dilakukan yaitu menghargai kebudayaan dberbagai daerah di 
Indonesia. Negara kita kaya akan berbagai kebudayaaan daerah. Kita boleh 
membanggakan kebudayaan daerah sendiri. Namun, kita juga harus menghargai 
dan ikut melestarikan kebudayaan daerah lain. 
 
Jadi, untuk mempertahankan persatuan dan kesatuan NKRI, bagaimana sikap 
kita? Kita harus saling menghargai, menghormati, dan menyayangorang lain 
meskipun berbeda agama, suku, dan budaya. Sikap itulah yang harus selalu kita 






1. Keragaman yang ada di Indonesia sebenarnya sudah ada sejak zaman dahulu. Hal 
inilah yang menyebabkan Indonesia mempunyai semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 
Semboyan tersebut berasal dari bahasa Sanskerta, yang berarti berbeda-beda tetap 
sama. Setiap suku bangsa harus memiliki rasa persstuan dan kesatuan, tanpa adanya 
persatuan dan kesatuan perpecahan akan terjadi di Indonesia. Bagaimana cara kamu 
dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa? Berikan solusimu! 
 
2. Indonesia memiliki enam agama yaitu, islam, katalik, hindu, budha, dan konghucu. 
Setiap agama memiliki cara beribadah kitab suci dan tempat ibadah yang berbeda. 
Setiap warga Negara bebas menjalan agamanya. Setiap orang wajib menghormati hak 
asasi orang lain. Mengapa kita harus saling menghargai sesama manusia meskipun kita 
berbeda agama? 
3. Apa pendapat mu tentang orang yang menjelek-jelekkan suku bangsa yang ada di 






4. Indonesia terdiri dari 34 provinsi yang masing-masing memiliki rumah adat yang unik. 
Keunikan itu dapat berupa fungsi, bentuk, bahan yang di gunakan, atau ke unikan 
lainnya. Keunikan-keunikan tersebut menunjukkan keragaman budaya di Indonesia. 
Mengapa setiap rumah adat memiliki bentuk yang berbeda-beda? 
5. Bangunan rumah adat semakin berkurang karena adanya bangunan-bangunan modern. 
Oleh karna itu keberadaan rumah adat juga harus kita lestarikan karena, rumah adat 
adalah warisan budaya bangsa Indonesia yang tidak ternilai. Bagaimana cara 
melestarikan keragamaan rumah adat di Indonesia? 
6. Pakaian adat merupakan kekayaan yang harus kita banggakan dan lestarikan. Upaya 
pelestarian pakaian adat yang dapat kita lakukan adalah? Sebutkan contoh dan 
alasannya! 
7. Kesenian daerah merupakan bagian dari budaya daerah. Salah satunya yaitu tarian 
daerah, hampir setiap daerah memiliki tarian yang khas. Tarian derah menceritakan 
keseharian penduduk suatu daerah. Tarian zapin dari Riau menceritakan tentang? 
8. Apa dampak negatif dari kurangnya pemaham terhadap keragaman budaya? Dan 
bagaimana cara mengatasinya! 
9. Salah satu sikap dalam menghormati keragaman budaya di Indonesia yaitu dengan 
toleransi. Mengapa toleransi itu perlu? Berikan alasan! 
10. Apakah kamu setuju ada nya sikap saling mengahargai, bertoleransi sesama keragaman 
suku bangsa? Berikan alasan! 
Kategori soal menurut indikator berfikir kritis 
 
a) Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan terdapat pada soal nomor 2 
dan 7 
b) Mampu mengungkapkan fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu 
masalah terdapat pada soal nomor 4 dan 6 
c) Mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat terdapat pada soal nomor 
1, 3, 8, dan 9 
d) Mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda terdapat 
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